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PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
4.1 [bookmark: _Toc235183423]Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 106840 Kampung Benar yang dilakukan selama 4 hari yaitu pada tanggal 02 September – 08 September 2025. Penelitian ini dilakukan dengan penerapan Problem Based Learning berbantuan PowerPoint untuk meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran IPAS materi indonesiaku kaya alamnya di kelas V. Penelitian ini bertujuan untuk melihat keaktifan siswa selama menerapkan Problem Based Learning berbantuan PowerPoint serta meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran IPAS materi indonesiaku kaya alamnya. Penelitian ini dilaksanakan dalam empat pertemuan, pertemuan ini dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu Siklus I (Pertemuan 1 dan 2) dan Siklus II (Pertemuan 3 dan 4). Adapun data observasi peneliti dapat dilihat pada tabel berikut: 
[bookmark: _Toc212302876]Tabel 4. 1 Jadwal Penelitian
	Hari/ Tanggal Penelitian
	Jam
	Kegiatan

	Selasa, 02 September 2025
	08.00
	Meminta izin kepada Kepala Sekolah untuk melakukan penelitian.

	Selasa, 02 September 2025
	08.00-10.00
	Pembelajaran pertemuan I, melakukan kegiatan belajar dengan penerapan Problem Based Learning berbantuan PowerPoint untuk  meningkatkan keaktifan belajar siswa.

	Rabu, 03 September 2025
	08.00-10.00
	Pembelajaran pertemuan 2, melakukan kegiatan belajar dengan penerapan Problem Based Learning berbantuan PowerPoint untuk  meningkatkan keaktifan belajar siswa.

	Kamis, 04 September 2025
	08.00-10.00
	Pembelajaran pertemuan 3, melakukan kegiatan belajar dengan penerapan Problem Based Learning berbantuan PowerPoint untuk  meningkatkan keaktifan belajar siswa.

	Senin, 08 September 2025
	08.00-10.00
	Pembelajaran pertemuan 4, melakukan kegiatan belajar dengan penerapan Problem Based Learning berbantuan PowerPoint untuk  meningkatkan keaktifan belajar siswa.


Adapun uraian pelaksanaan Siklus I (Pertemuan 1 dan 2) dan Siklus II (Pertemuan 3 dan 4), setiap pertemuan adalah sebagai berikut: 
· Siklus I
1. Pertemuan 1
Kegiatan yang dilakukan meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
a. Perencanaan 
Perencanaan merupakan tindakan yang dilakukan peneliti sebelum memulai penelitiannya, yaitu mempersiapkan segala keperluan dan langkah langkah dalam melakukan penelitian. Dalam tahap penelitian ini peneliti menyiapkan persiapan-persiapan instrument yaitu:
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (modul) dengan penerapan Problem Based Learning menggunakan bantuan PowerPoint materi nalisaa kaya alamnya
2) Membuat lembar observasi keaktifan siswa
3) Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran. 
4) Menyiapkan LKPD
5) Membuat lembar kerja siswa
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran IPAS dilaksanakan selama 4 hari pada hari Selasa tanggal 02 September 2025 – Senin tanggal 08 September 2025. Pelaksanaan dilakukan setelah mempersiapkan rencana dan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan. Langkah awal pada tahap ini adalah guru memulai pembelajaran dengan memberi salam dan mengajak siswa membaca do’a sebelum belajar, kemudian guru mengecek kehadiran siswa dan kerapihan pakaian serta tempat duduk siswa. Guru menginformasikan materi yang akan dibelajarkan yaitu tentang “Indonesiaku Kaya Alamnya”. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberi motivasi kepada siswa. Guru melanjutkan dengan menjelaskan materi dengan penerapan Problem Based Learning bantuan PowerPoint yang berisi materi Indonesiaku Kaya Alamnya. Siswa memperhatikan penjelasan guru. Guru menampilkan contoh gambar dari Indonesiaku Kaya Alamnya. Siswa diberi kesempatan bertanya apa yang tidak dipahami. Guru membagikan siswa kedalam beberapa kelompok. Guru menampilkan quis untuk di jawab oleh siswa. Selanjutnya guru memberikan LKPD kepada siswa untuk dikerjakan kemudian siswa mempresentasikan hasil kerjanya. 
Kegiatan akhir pelajaran guru memberikan soal post test kepada setiap siswa. Guru bertanya-jawab tentang materi yang telah dipelajari. Siswa bersama teman kelompok membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari dengan penerapan problem based learning  dan dilanjutkan dengan guru memberikan motivasi kepada siswa, selanjutnya mengajak siswa bersamasama membaca do’a untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.
Setelah pelaksanaan tindakan pada Siklus I(Pertemuan 1 dan 2) dan Siklus II (Pertemuan 3 dan 4) selesai dilaksanakan. Berikut disajikan data hasil pengamatan dan hasil belajar siswa pada akhir Siklus II (Pertemuan 4) sebagai gambaran capaian akhir peneitian.
c. Observasi  
Pengamatan terhadap kemampuan guru dan siswa menggunakan instrument yang berupa lembar observasi yang dilakukan oleh guru kelas yaitu Ibu Sobri Soleha, S.Pd. untuk melihat penerapan Problem Based Learning dan keaktifan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran. Data hasil penerapan Problem Based Learning dan Keaktifan siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini.
1) Observasi aktivitas guru
[bookmark: _Toc212302877]Tabel 4. 2 Hasil  Pengamatan Aktivitas Guru
	Aspek yang diamati
	Skor
	Keterangan

	Kegiatan Awal

	1. Guru masuk kelas dengan mengucapkan salam dan mengajak siswa berdo’a sebelum belajar
	4
	Baik Sekali

	2. Guru mengkondisikan kelas agar siap belajar dan mengecek kehadiran siswa.
	4
	Baik Sekali

	3. Guru memberitahukan materi yang akan dipelajari yaitu tentang “Indonesiaku kaya alamnya”.
	3
	Baik

	4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyiapkan media pembelajaran
	4
	Baik Sekali

	5. Guru memotivasi siswa dalam pembelajaran
	4
	Baik Sekali

	Kegiatan Inti

	1. Guru menjelaskan materi dengan bantuan PowerPoint interaktif yang berisi materi indonesiaku kaya alamnya.
	3
	Baik

	2. Guru menampilkan contoh gambar dari alam indonesia
	3
	Baik

	3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai hal yang belum dipahami
	3
	Baik

	4. Guru membentuk kelompok siswa dan setiap kelompok terdiri dari 4-6 orang 
	3
	Baik

	5. Guru menampilkan dan membacakan quis untuk siswa menjawab
	4
	Baik Sekali

	6. Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok dan meminta setiap kelompok untuk menyelesaikan LKPD sesuai petunjuk di LKPD secara berdiskusi dengan teman kelompok masing-masing
	3
	Baik

	7. Guru meminta perwakilan kelompok untuk bersiap-siap maju mempresentasikan hasil kerja kerja kelompoknya
	3
	Baik

	8. Guru memberikan penguatan kepada siswa mengenai materi yang dipelajari
	4
	Baik Sekali

	9. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin bertanya mengenai pembelajaran hari ini
	3
	Baik Sekali

	Kegiatan Penutup

	1. Guru memberikan soal post test kepada setiap siswa untuk mengetahui sejauh mana keaktifan siswa dalam  pembelajaran ini
	4
	Baik Sekali

	2. Guru melakukan refleksi dengan mengajukan pertanyaan atau tanggapan siswa dari kegiatan yang telah dilakukan
	4
	Baik Sekali

	3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan pembelajaran dan guru memberikan penguatan
	4
	Baik Sekali

	4. Guru memberi motivasi kepada siswa menyampaikan materi pembelajaran selanjutnya
	4
	Baik Sekali

	5. Guru mengajak siswa membaca doa penutup pembelajaran dan mengucapkan salam
	4
	Baik Sekali

	Jumlah
	68

	Presentase
	89,47%




Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan penerapan problem based learning berbantuan PowerPoint pada pembelajaran IPAS materi indonesiaku kaya alamnya memperoleh nilai presentase 89,47% yang termasuk kategori sangat baik.Hal ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan penerapan problem based learning berbantuan PowerPoint pada pembelajaran IPAS materi indonesiaku kaya alamnya tercapai dengan memenuhi target yang diinginkan dan sesuai dengan langkah-langkah yang ada pada modul.
2) Observasi aktivitas siswa
[bookmark: _Toc212302878]Tabel 4. 3 Hasil Aktivitas Siswa
	Aspek yang diamati 
	Skor
	Keterangan

	Kegiatan Awal

	1. Siswa menjawab salam dan berdoa secara tertib
	4
	Baik Sekali

	2. Siswa mendengarkan guru ketika absensi
	4
	Baik Sekali

	3. Siswa mendengarkan penyampaikan guru tentang materi pembelajaran
	4
	Baik Sekali

	4. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang model dan media pembelajaran
	4
	Baik Sekali

	5. Siswa membantu guru menyiapkan media pembelajaran
	3
	Baik

	Kegiatan Inti

	1. Siswa membentuk kelompok
	3
	Baik 

	2. Siswa mendengarkan guru memberikan contoh materi pembelajaran yang  berkaitan kehidupan 
	3
	Baik 

	3. Siswa menyimak penjelasan dari guru tentang media yang digunakan
	4
	Baik Sekali

	4. Siswa memahami materi yang disampaikan oleh guru dengan media powerpoint
	4
	Baik Sekali

	5. Siswa berdiskusi aktif dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru
	4
	Baik Sekali

	6. Siswa mengajukan ide atau pertanyaan kepada teman kelompoknya
	4
	Baik Sekali

	7. Siswa menyampaikan hasil diskusi dengan percaya diri
	3
	Baik

	8. Siswa memberi tanggapan terhadap presentasi kelompok lain
	3
	Baik

	9. Siswa mendengarkan kesimpulan dari guru
	4
	Baik Sekali

	10. Siswa mengerjakan soal evaluasi dengan baik
	4
	Baik Sekali

	Kegiatan Penutup

	1. Siswa mengerjakan soal post test untuk mengetahui sejauh mana keaktifan siswa dalam pembelajaran ini
	4
	Baik Sekali

	2. Siswa melakukan evaluasi pembelajaran
	3
	Baik

	3. Siswa mendengarkan informasi materi selanjutnya
	4
	Baik Sekali

	4. Guru mengajak siswa membaca doa penutup pembelajaran dan mengucapkan salam
	4
	Baik Sekali

	Jumlah
	70

	Presentase
	92,10%




Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa keaktifan siswa dengan penerapan Problem Based Learning berbantuan PowerPoint pembelajaran IPAS materi indonesiaku kaya alamnya memperoleh nilai presentase 92,10% yang termasuk kategori sangat baik. Setelah berlangsungnya proses belajar-mengajar, guru memberikan tes dengan jumlah 10 soal yang diikuti oleh 26 siswa untuk mengetahui keaktifan siswa. Hasil tes belajar pada pembelajaran IPAS materi indonesiaku kaya alamnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
[bookmark: _Toc212302879]Tabel 4. 4 Tabel Skor Hasil Keaktifan Siswa
	No
	Kode Siswa
	Skor
	Keterangan

	1.
	S1
	80
	Tuntas

	2.
	S2
	90
	Tuntas

	3.
	S3
	70
	Tuntas

	4.
	S4
	70
	Tuntas

	5.
	S5
	80
	Tuntas

	6.
	S6
	80
	Tuntas

	7.
	S7
	70
	Tuntas

	8.
	S8
	70
	Tuntas

	9.
	S9
	80
	Tuntas

	10
	S10
	90
	Tuntas

	11.
	S11
	50
	Tidak Tuntas

	12.
	S12
	60
	Tidak Tuntas

	13.
	S13
	90
	Tuntas

	14.
	S14
	80
	Tuntas

	15.
	S15
	80
	Tuntas

	16.
	S16
	80
	Tuntas

	17.
	S17
	50
	Tidak Tuntas

	18.
	S18
	80
	Tuntas

	19,
	S19
	80
	Tuntas

	20.
	S20
	70
	Tuntas

	21.
	S21
	80
	Tuntas

	22.
	S22
	80
	Tuntas

	23.
	S23
	90
	Tuntas

	24.
	S24
	70
	Tuntas

	24.
	S25
	70
	Tuntas

	25.
	S26
	80
	Tuntas

	26.
	S26
	90
	Tuntas

	Jumlah
	2060
	Tuntas





Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 23 siswa atau 88,46%. Sedangkan 3 siswa atau 11,53% belum mencapai ketuntasan belajar. Oleh karena itu rata-rata ketuntasan keaktifan belajar siswa sudah berada diatas KKM 90% maka keaktifan belajar siswa pada pelajaran IPAS mencapai ketuntasan.
d. Refleksi  
Refleksi yaitu kegiatan untuk mengemukakan kembali apa saja yang sudah terjadi pada setiap pertemuan untuk menyempurnakan pertemuan berikutnya. Refleksi berikut merupakan hasil refleksi akhir pada Siklus II setelah pelaksanaan pertemuan 3 dan 4. Berdasarkan hasil analisa tersebut maka yang harus direvisi adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc212302880]Tabel 4. 5 Hasil Refleksi
	No.
	Refleksi
	Hasil Temuan
	Revisi

	1.
	Aktivitas Guru
	Pada kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup sudah mengalami peningkatan. Hal ini terlihat pada tabel aktivitas guru
	Untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran didukung dengan meningkatkan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran 

	2.
	Aktivitas Siswa
	Pada kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup sudah mengalami peningkatan. Hal ini terlihat pada tabel aktivitas siswa
	Hasil penelitian aktivitas siswa sudah terlihat bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sudah semakin baik

	3.
	Keaktifan Belajar
	Keaktifan belajar siswa sudah tuntas dan ketuntasan klasikal mencapai 88,46% dengan kategori baik
	



1.1 [bookmark: _Toc235183424]Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (action research). Penelitian dilakukan untuk mengamati Problem Based Learning, dan mengamati keaktifan siswa dengan berbantuan PowerPoint pada pembelajaran IPAS materi Indonesiaku kaya alamnya. 
1.1.1 [bookmark: _Toc235183425]Aktivitas Guru dalam mengelola Pembelajaran 
Berdasarkan penerapan Problem Based Learning yang dilakukan siswa selama pembelajaran sudah menunjukkan adanya peningkatan. Adapun pada setiap pertemuan penerapan Problem Based Learning yang diperoleh dari pengamatan dapat dilihat pada diagram berikut:

[bookmark: _Toc212302896]Gambar 4. 1 Diagram Aktivitas Guru
Diagram di atas adalah hasil dari penerapan Problem Based Learning selama proses pembelajaran pada empat pertemuan yang dilaksanakan dalam dua siklus (Siklus I: Pertemuan 1 dan 2, Siklus II: Pertemuan 3 dan 4). Didalam pengelolaan proses pembelajaran sudah menandakan adanya peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh aktivitas guru pada akhir Siklus II dengan presentase 89,47% dalam kategori baik. Data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan penerapan pendekatan Problem Based Learning berbantuan PowerPoint pada pembelajaran IPAS materi Indonesiaku Kaya Alamnya pada kegiatan awal, inti dan penutup sudah terlaksana sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam modul.  Standar proses pendidikan bagi guru berfungsi sebagai pedoman untuk implementasi program dalam kegiatan nyata, sebagai pedoman dalam membuat perencanaan program pembelajaran baik program periode tertentu maupun program pembelajaran harian dan pedoman implementasi program kegiatan nyata di lapangan.
1.1.2 [bookmark: _Toc235183426]Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 
	Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada aktivitas siswa selama proses pembelajaran menggunaan pendekatan Problem Based Learning berbantuan PowerPoint menunjukkan bahwa adanya peningkatan. Adapun kemampuan aktivitas siswa yang diperoleh dari pengamatan dapat dilihat pada diagram berikut: 

[bookmark: _Toc212302897]Gambar 4. 2 Diagram Aktivitas Siswa
	Diagram di atas adalah hasil dari aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pada akhir Siklus II. Di dalam proses pembelajaran sudah menandakan adanya peningkatan dari aktivitas siswa dibandingkan Siklus I. Hal ini dapat terlihat dari hasil analisis tingkat aktivitas siswa dengan presentase 92,10% dalam kategori sangat baik. Peningkatan pada aktivitas siswa meningkat karena adanya kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan memperbaiki kekurangan dan kesalahan disiklus sebelumnya, peningkatan ini dapat dikatakan bahwa pembelajaran dapat memberikan kesan yang menyenangkan dan bermanfaat bagi siswa Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa penggunaan penerapan pendekatan problem based learning berbantuan PowerPoint dapat membuat siswa terlibat secara optimal dan meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
Adanya peningkatan pada aktivitas siswa maka dapat dikatakan pemahaman siswa semakin meningkat dan telah berhasil melakukan pembelajaran dengan baik dan juga sudah sesuai dengan yang diharapkan. Setiap siswa memiliki kemampuan dasar yang berbeda-beda, ada yang mempunyai kemampuan tinggi, kemampuan sedang dan kemampuan rendah. Siswa yang memiliki kemampuan tinggi biasanya memiliki motivasi tinggi juga dalam belajar menyelesaikan tugas yang diberikan guru dan semangat dalam proses pembelajaran. Sedangkan siswa yang memiliki kemampuan rendah biasanya cenderung bermalasan dalam belajar mengikuti pembelajaran dan mengerjaan tugas (Neniek Kusumawati & Endang, 2019). Mengembangkan kreativitas siswa meliputi segi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pengembangan kognitif antara lain dilakukan dengan merangsang kelancaran, kelenturan, dan keaslian dalam berpikir. Pengembangan afektif, dilakukan dengan memupuk sikap dan minat untuk bersibuk diri secara kreatif. Pengembangan psikomotorik, dilakukan dengan menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang memungkinkan siswa mengembangkan keterampilannya dalam membuat karya-karya yang produktif dan inovatif (Conny, 2010).
1.1.3 [bookmark: _Toc235183427]Ketuntasan Hasil Belajar Siswa  
Untuk melihat keaktifan belajar secara keseluruhan terhadap materi Indonesiaku kaya alamnya peneliti mengadakan tes pada akhir pembelajaran. Setelah hasil tes terkumpul maka data tersebut diolah dengan melihat kriteria ketuntasan minimum yang berlaku di SD Negeri 106840. Dikatakan tuntas belajar jika nilai yang diperoleh siswa sudah memenuhi kriteria minimal yang telah ditetapkan di sekolah tersebut adalah 70 untuk ketuntasan individu sedangkan pada ketuntasan klasikal 80% sebagaimana yang telah ditetapkan di sekolah tersebut. Persentase ketuntasan belajar siswa adalah sebanyak 23 siswa atau 88,46% tuntas sedangkan 3 siswa atau 11,53% belum mencapai ketuntasan belajar. Untuk keaktifan belajar siswa pada proses pembelajaran dapat dilihat pada diagram dibawah ini:

[bookmark: _Toc212302898]Gambar 4. 3 Diagram Ketuntasan Keaktifan Belajar
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa yaitu faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga yaitu: 
a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa) yakni kondisi jasmani dan rohani siswa.
b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa
c. Faktor pendekatan belajar yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran (Muhibbin, 2004).
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